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SUMMARY 

 

YUDHA VALENTIZA. Addition of CaCO3 in Media With Low pH to Water 

Quality, Survival and Growth of Patin (Pangasius sp.) (Supervised by DADE 

JUBAEDAH and ADE DWI SASANTI). 

 
Swamp waters have characteristic mainly low pH that is ranging from 2 to 

5. One way to increase the pH value of swamp water so that it can be utilized for 

fish farming is through liming. The purpose of this research is to know the best 

dose of CaCO3 to increase the pH of swamp water that used for catfish culture 

media, therefore it can support the survival and growth of fish. The research was 

conducted at Aquaculture Laboratory, Study Program of Aquaculture, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from December 2016 to February 2017. The 

study was using Completely Randomized Design with four treatments and three 

replications. The treatments were addition of CaCO3 in culture media of 150 

mg.L
-1

 CaCO3 (P1), 200 mg.L
-1

 CaCO3 (P2), 250 mg.L
-1

 CaCO3 (P3), and 300 

mg.L
-1

 CaCO3 (P4). The results showed that the difference of dosage of CaCO3 

addition on culture media had an effect on water quality improvement and also 

catfish growth. The use of CaCO3 lime dose of 300 mg.L
-1

 can be applied to the 

culture of catfish in the swamp water resulting 95% survival, the absolute growth 

4.93 g for weight and 3.35 cm for length.  

 

Keywords :Lime CaCO3, swamp water, fish farming, catfish 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

YUDHA VALENTIZA. Penambahan CaCO3  pada Media dengan pH Rendah 

Terhadap Kualitas Air, Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Ikan Patin 

(Pangasius sp.) DADE JUBAEDAH dan ADE DWI SASANTI. 

 

Perairan rawa memiliki karakteristik terutama pH rendah berkisar 2-5. 

Salah satu cara menaikkan nilai pH air rawa sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

budidaya ikan adalah melalui pengapuran. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui dosis CaCO3 terbaik untuk meningkatkan pH air rawa yang 

digunakan sebagai air media pemeliharaan ikan patin, sehingga dapat mendukung 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Peraiaran, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 2016 sampai dengan 

Februari 2017. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat 

perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan berupa penambahan CaCO3 

pada air media pemeliharaan sebesar 150 mg.L
-1

CaCO3 (P1), 200 mg.L
-1

 CaCO3 

(P2), 250 mg.L
-1

  CaCO3 (P3), dan 300 mg.L
-1

 CaCO3 (P4). Hasil penelitian 

menunjukkan perbedaan dosis penambahan CaCO3 pada air media pemeliharaan 

berpengaruh nyata terhadap kualitas air media pemeliharaan dan juga 

pertumbuhan ikan patin. Penggunaan dosis kapur CaCO3 sebanyak 300 mg.L
-

1
dapat diterapkan pada pemeliharaan ikan patin pada media air rawa dengan 

menghasilkan kelangsungan hidup 95%, rerata pertumbuhan bobot mutlak 4,93 g 

dan rerata pertumbuhan panjang mutlak 3,35 cm. 

 

Kata kunci : Kapur CaCO3, air rawa, budidaya ikan, ikan patin 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Secara garis besar wilayah Provinsi Sumatera Selatan berupa dataran 

rendah yaitu berupa sungai dan rawa yang di dalamnya terdapat banyak sekali 

spesies ikan yang berpotensi tinggi untuk dibudidayakan. Pada umumnya, 

perairan rawa memiliki nilai pH yang rendah berkisar antara 2-5 dan mengandung 

unsur-unsur organik yang terdiri dari asam humat, asam fulfat, lignin, humin serta 

banyak senyawa organik lainnya. Menurut Murni (2006) nilai pH yang rendah 

menyebabkan ikan stress dan mengalami gangguan fisiologis bahkan dapat 

menyebabkan kematian (Murni, 2006).   

Upaya untuk meningkatkan nilai pH yang rendah pada air kolam adalah 

melalui pengapuran. Beberapa jenis kapur yang dapat digunakan antara lain CaO, 

Ca(OH)2, dan CaCO3. Bahan pengapuran bervariasi dalam kemampuannya untuk 

menetralkan keasaman tanah sesuai dengan nilai penetral atau neutralizing value 

(NV). Kalsium karbonat murni merupakan standar yang digunakan untuk 

menetapkan nilai penetral. Kalsium karbonat dianggap memiliki nilai penetral 

asam sebesar 100% (Wurts dan Masser, 1992). Pengapuran dalam produksi 

akuakultur terutama digunakan untuk menetralkan keasaman. Menurut Alifuddin 

(2003), tujuan pengapuran adalah meningkatkan pH dan mempertahankan 

kestabilan derajat keasaman tanah dasar kolam dan air, serta memberantas hama 

penyakit dalam perairan  masam. 

Menurut Cole (1988) dalam Nugrahaningsih (2008), perairan yang miskin 

akan kalsium (Ca
+
) biasanya juga miskin akan kandungan ion-ion yang sangat 

dibutuhkan oleh organisme akuatik. Kadar kalsium yang tinggi di perairan relatif 

tidak berbahaya, bahkan dapat menurunkan toksisitas beberapa senyawa kimia. 

Kalsium sangat dibutuhkan bagi organisme akuatik untuk melanjutkan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhannya melalui perannya dalam pembentukan 

tulang, pengaturan permeabilitas dinding sel, serta dalam peningkatan tekanan 

osmotik. Sebanyak 2,5 % mineral di dalam tubuh ikan catfish merupakan kalsium 

1 
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yang diserap langsung dari media perairan (Hargreaves dan Tomasso, 2004 dalam 

Hastuti, 2014).  

Hasil penelitian Nugrahaningsih (2008), menunjukkan bahwa penambahan 

kapur Ca(OH)2 pada media bersalinitas 5 mg L
-1 

berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan ikan. Dosis kapur terbaik sebesar 20 mg L
-1

 menghasilkan laju 

pertumbuhan harian 6,13% pada ikan patin. Sedangkan hasil penelitian Hastuti 

(2014), menunjukkan bahwa penambahan kalsium karbonat (CaCO3) pada media 

bersalinitas 4 mg L
-1 

berpengaruh nyata bagi laju pertumbuhan bobot harian benih 

patin dan panjang mutlak benih patin. Dosis kapur CaCO3 terbaik sebesar 250 mg 

L
-1

 menghasilkan laju pertumbuhan bobot harian 12,67% dan pertumbuhan 

panjang mutlak 3,79 cm. Pemberian kapur pada air dapat berfungsi untuk 

menaikkan nilai pH perairan dan  meningkatkan pertumbuhan ikan. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

 Perairan rawa memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan dalam 

budidaya perairan, akan tetapi perairannya cenderung asam atau memiliki nilai pH 

yang rendah sehingga tidak optimal untuk dilakukan kegiatan budidaya. Untuk 

mengatasi rendahnya nilai pH perairan bisa dilakukan dengan aplikasi pengapuran 

pada kolam. Pengapuran berfungsi untuk meningkatkan nilai pH sehinga 

diperoleh nilai pH yang sesuai untuk menunjang kelangsungan hidup ikan. Salah 

satu jenis yang bisa dipakai dalam mengapuri kolam atau air yaitu dengan kalsit 

(CaCO3). 

Selain itu, kapur CaCO3 mengandung kalsium (Ca) yang dapat membantu 

memenuhi kebutuhan kalsium pada ikan. Kalsium merupakan mineral esensial 

yang diperlukan dalam jumlah yang berbeda pada setiap jenis dan stadia ikan, 

berfungsi sebagai unsur pokok dari tulang dan dalam bentuk ion menjaga asam 

basa serta tekanan osmotik dalam cairan tubuh dengan media hidup ikan. Fungsi 

kalsium terutama bagi ikan patin adalah untuk membantu mempercepat 

pertumbuhan seperti untuk pembentukan tulang dan jaringan, karena ikan patin 

termasuk golongan catfish yang dapat menyerap langsung kalsium dari perairan 

(Hargreaves dan Tomasso, 2004 dalam Hastuti, 2014).  
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 Penelitian tentang perlakuan pengapuran pada perairan rawa ini 

diharapkan dapat meningkatkan nilai pH air media dan meningkatkan 

pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan patin.  

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis CaCO3 terbaik 

untuk meningkatkan pH media pemeliharaan sehingga diperoleh pH optimal 

untuk mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan patin yang 

dibudidayakan di perairan ber-pH rendah. Kegunaan penelitian ini adalah untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan lahan rawa yang memiliki potensi untuk budidaya 

perikanan. 
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